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Adolescents—or we could call them the young generation—were a group whose very vulnerable 

to imitate aggressive behaviors such as fights, hostility, thievery, murder and other crimes. Santri—in 

this case—were also the same with other teenager from the same age group. The background of each 

santri before entering the dormitory in Islamic boarding school could cause a conflict between one 

santri with another when they interact with each other.  

This aggressive behavior could be much more damaging when santri tend to disobey religious 

norms and laws both while they are inside or outside of their school.  

Self consciousness in implementation of religions teaching in this case was seen as an important 

aspect that needs to be implanted by santri as a way of their life so they can realize and avoiding 

negative and inappropriate behavior in daily life. A deep understanding of social norms in the other 

hand must be taught to santri so they can adapt with their environment and society and furthermore 

they can defend themselves from any bad influence which would come to their life. 

This research concluded that there is a significance and correlation between religious self 

consciousness with Santri’s aggressive behavior as were written and published in many theories. 
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Pendahuluan 

Generasi muda atau remaja sangat rentan 

untuk meniru perilaku agresif, sebagaimana 

dikemukakan Bandura dkk. (dalam Koeswara, 

1988), bahwa agresi dapat dipelajari dan 

dibentuk melalui perilaku meniru atau men-

contoh perilaku agresif yang dilakukan oleh 

individu lain yang dianggap sebagai contoh 

atau model. Berkowitz (1993) juga mengata-

kan bahwa adegan kekerasan yang realistik 

atau nyata akan menghasilkan agresi di-

kemudian hari, apalagi bila adegan tersebut 

ditampilkan secara jelas dan hidup sehingga 

menarik perhatian penuh dari setiap orang 

yang melihatnya. 

 Di desa-desa dan di kota-kota terdapat 

banyak remaja yang melakukan tindakan agre-

sif berupa perkelahian antar teman, permusuh-

an antar kampung, pencurian, pembunuhan dan 

tindak kriminal lainnya. Berbagai mass media 

baik nasional maupun regional sering memuat 

berita tawuran dan tindak kriminal yang 

dilakukan oleh para remaja. Menurut Irjen Pol 

Drs Moch Sofjan Jacoeb MM sepanjang 1999 

hingga Mei 2001 terjadi 465 kasus tawuran 

pelajar di sejumlah tempat di Jakarta. Pelajar 

yang ditangkap sebanyak 3.949 orang. Pelajar 

tewas akibat tawuran sejumlah 76 orang. Ta-

wuran melibatkan 434 sekolah di Jakarta. Se-

karang ini terdapat 54 pelajar yang akan di-
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meja hijaukan karena terlibat tindak kriminal 

seperti perampokan, pemerasan dan pembu-

nuhan (Harian Suara Pembaruan, 12 Juni 

2001); dikemukakan oleh Kepala Bidang Pe-

ngumpulan dan Pengolahan Data Pusat Pe-

ngendalian Gangguan Sosial (Kabidpulahta 

Pusdalgangsos) DKI Jakarta Raya Siahaan 

bahwa tawuran pelajar di DKI Jakarta, selama 

Januari hingga Oktober 1999, telah mene-

waskan 18 siswa, dan 138 orang luka-luka, dan 

dalam kurun waktu ini tercatat telah terjadi 110 

tawuran (Harian Suara Pembaharuan, 17 No-

pember 1999).   

Kepala Bidang Pembinaan Generasi 

Muda Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Drs Adang Rukhiyat me-

ngatakan bahwa sebanyak 10.000 siswa SLTP 

dan SLTA di Jakarta menjadi korban narkotika 

dan obat-obatan berbahaya (narkoba) dan 60 

persen di antaranya sering terlibat tawuran. 

Mereka pada umumnya baru pada tahap coba-

coba, setelah berhasil dibujuk oleh rekannya 

yang memakai atau pengedar narkoba. Se-

mentara itu, Prof. Dr. dr. Dadang Hawari 

mengatakan, biasanya, kenyataan di lapangan 

jumlah tersebut dapat 10 kali lipat. Jadi to-

talnya dapata mencapai 100.000 siswa (Harian 

Suara Pembaharuan, 1 Desember 1999).       

Kejadian-kejadian seperti ini dialami 

oleh remaja dengan status pelajar maupun 

remaja putus sekolah sehingga bagi mereka 

berstatus sekolah maka proses belajarnya 

menjadi terganggu, dan bagi mereka yang 

putus sekolah menjadi semakin brutal dan 

kehilangan masa depan. Remaja tersebut tidak 

punya semangat lagi untuk menuntut ilmu dan 

kehidupannya menjadi tak menentu. 

Selanjutnya, bagaimana dengan perilaku 

remaja yang tinggal di asrama atau pesantren 

dengan status santri, apakah mereka di-

golongkan kepada remaja yang tertib yang 

tidak akan berperilaku agresif seperti ke-

banyakan remaja di luar pesantren?, jawabnya 

belum tentu. 

Santri tidak berbeda dengan remaja pada 

umumnya, bila dilihat dari perkembangan 

nalar moral dan kematangan kepribadiannya. 

Santri berasal dari latar belakang keluarga 

dengan kehidupan sosial ekonomi, pendidikan 

dan budaya yang berbeda-beda. Ada santri 

yang berasal dari keluarga yang tidak harmonis 

atau broken home, ada yang berasal dari 

keluarga dengan ekonomi sedang cenderung 

kurang, dan juga ada santri yang berasal dari 

keluarga dengan pendidikan orangtua rendah 

seperti hanya lulusan SLTP atau SLTA bahkan 

banyak juga santri yang mempunyai latar 

belakang keluarga yang kurang menjalankan 

perintah agama.  

Beragamnya latar belakang kehidupan 

santri sebelum masuk ke asrama dapat me-

nyebabkan akan timbul berbagai macam kon-

flik di saat mereka berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Apalagi bila santri tidak disiplin 

dalam menjalankan perintah agama dan kurang 

menghayati agama yang diperolehnya saat 

berada di pesantren, akan semakin besar ke-

mungkinan perilaku agresif akan terjadi.    

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Amidjaja, dkk (1985) mengenai pola ke-

hidupan santri di Pondok Pesantren menun-
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jukkan bahwa konflik atau pertikaian di antara 

santri sering terjadi. Pertikaian itu biasanya 

bersumber dari persoalan pribadi atau per-

bedaan pendapat dalam hubungannya de-ngan 

pelajaran. Adakalanya kesalahpahaman yang 

bersumber dari perbedaan sukupun dapat ter-

jadi pertikaian di antara mereka. Hasil pene-

litiannya menunjukan 28,83% pertikaian ter-

jadi disebab oleh persoalan peribadi, 26,12 % 

disebabkan oleh perbedaan pendapat dalam 

hubungannya dengan pelajaran dan 16,22 % 

disebabkan oleh salah paham akibat dari per-

bedaan suku.  

Kepala Biro Pengasuhan dan Pembinaan 

Pondok Pesantren Darul Najjah Jakarta me-

ngatakan bahwa perkelahian antar santri sering 

terjadi. Hal ini disebab oleh antara lain : 

pertama santri berjumlah cukup banyak, se-

mentara para pengasuh atau pembimbingnya 

relatif sedikit sehingga kesulitan dalam me-

mantau (menjaga) atau memperhatikan mereka 

satu persatu, kedua santri yang masuk ke 

pondok pesantren  banyak yang berasal dari 

latar belakang suku budaya yang berbeda-beda 

dan ketiga santri-santri tersebut semuanya 

berusia remaja dan memiliki gejolak yang 

tidak berbeda dibandingkan dengan remaja 

pada umumnya (Buser-SCTV,  20 Mei 2002).   

Selain dari sumber di atas mengenai 

konflik yang terjadi di pesantren, sebuah media 

masa memberitakan bahwa seorang santri yang 

baru seminggu masuk pesantren tewas me-

ngenaskan karena dibakar hidup-hidup oleh se-

sama santri dan masa di kecamatan Gandrung-

mangu Cilacap. Peristiwa ini terjadi karena 

korban dianggap mencemarkan nama baik 

santri dan berupaya menjadi santri hanya 

sabagai kedok saja (Harian Suara Merdeka, 26 

Mei 2000). Tewasnya Santri Ponpes Batuceper, 

gara-gara saling siram air wudlu menjelang 

sholat, dua santri di Pondok Pesantren As-

Shiddiqiyah II Batuceper, Tangerang, Jawa 

Barat, berkelahi hingga salah satunya tewas 

(Tabloid Nyata, Mei 2002/ Buser-SCTV, 20 

Mei 2002).  Selain itu diberitakan juga bahwa 

belum lama ini terjadi perkelahian santri di 

pondok pesantren Gayungan Surabaya (Buser-

SCTV, 20 Mei 2002). 

Kesadaran beragama dalam arti peng-

hayatan dan pelaksanaan perintah agama sa-

ngat penting dimiliki oleh remaja atau santri 

sebagai pedoman hidupnya sehingga mereka 

dapat menghindari perilaku-perilaku yang 

negatif. 

Yatman (Harian Suara Merdeka, 1993) 

mengatakan salah satu sebab remaja menjadi 

agresif adalah karena remaja saat ini sudah 

tidak memiliki nilai-nilai dominan yang 

mempengaruhi pembentukan perilaku remaja. 

Misalnya mereka sudah tidak lagi mengenal 

perbuatan dosa atau pahala, perbuatan baik 

atau buruk, mana yang boleh dan mana yang 

tidak boleh dilakukan. Dapat pula dikatakan 

bahwa remaja sudah kehilangan pegangan 

hidup berupa agama.  

Agama adalah pedoman dalam hidup 

setiap orang. Pengalaman, keimanan dan kon-

sekuensi keagamaan yang merupakan bentuk 

kesadaran beragama yang dimiliki seseorang 

adalah modal untuk dapat berperilaku positif 

dan pengendalian diri terhadap perbuatan-

perbuatan yang tercela. Kehidupan agama akan 
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memberikan kekuatan jiwa dalam menghadapi 

tantangan dan cobaan (Meichati, 1983), mem-

berikan rasa aman (Daradjat, 1983; Suharno, 

1992). Menurut Powel (1963) agama dapat 

memantapkan kembali jiwa remaja yang se-

dang mengalami kebimbangan-kebimbangan. 

Jersild (1965)  juga mengatakan bahwa agama 

akan memberikan kepastian dan kepercayaan 

pada remaja; sedangkan Cole (1956) menan-

daskan bahwa agama dapat meningkatkan rasa 

aman dan mencegah panik pada remaja.  

Kematangan sosial juga harus dimiliki 

oleh santri untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya, sehingga tidak mudah 

terombang ambing dalam menghadapi ber-

bagai bentuk ancaman dan masalah-masalah 

yang berat. 

Yatman (Harian Suara Merdeka, 1993) 

mengatakan salah satu sebab remaja menjadi 

agresif adalah karena di dalam perkembangan 

mentalnya, banyak sekali remaja yang kurang 

dewasa atau matang dalam menyesuaikan diri 

dan kurang bisa menerima perubahan-peru-

bahan yang terjadi yang mengakibatkan remaja 

tidak memiliki kepribadian yang kuat yang 

dapat mengendalikan diri dari segala masalah 

yang dihadapinya. 

Menurut Restaty (Kompas, 28 Maret 

2001), kerusuhan dan tawuran berkaitan erat 

dengan kurangnya penghargaan terhadap orang 

lain, tidak adanya toleransi pada perbedaan-

perbedaan, masing-masing mendesakkan ke-

inginan, perasaan dan pikirannya kepada pihak 

lain. Padahal, justru menghargai keinginan, 

perasaan dan pikiran orang lain itulah yang 

dituntut untuk menciptakan ketenangan dan 

ketenteraman dalam masyarakat. Komunikasi 

interpersonal ini berkaitan dengan masalah 

psikologi personal khususnya persoalan emo-

sional. Yakni, bagaimana menata diri dan emo-

si diri atau bagaimana personal memiliki ke-

matangan dari segi sosial.   

Apabila remaja memiliki kematangan 

sosial, mampu untuk memahami keperluan-ke-

perluan orang lain dan mengetahui betapa 

pentingnya keperluan tersebut (Daradjat, 1988), 

mengetahui bahwa kebahagiaannya berhu-

bungan erat dengan kebahagiaan orang lain 

(Doll, 1935) serta mengetahui adanya saling 

bergantung, memberi dan menerima dengan 

orang lain (Walgito, 1987) maka perasaan-

perasaan iri, dengki, benci, dendam, ingin ma-

rah, memboikot teman, tawuran dan perilaku 

agresif lainnya akan dapat dikendalikan dan 

akan tercipta suasana persahabatan, saling 

pengertian dan membantu teman.   

Berdasarkan uraian di atas mengenai  ba-

nyak faktor yang mempengaruhi perilaku agre-

sif remaja (santri) dan berbagai macam bentuk 

langkah-langkah untuk mengatasi masalah 

yang ditimbulkan oleh berbagai faktor tersebut 

sudah banyak dilakukan. Akan tetapi faktor 

keagamaan terutama keyakinan, pengalaman 

dan konsekuensi keagamaan serta kematangan 

sosial masih jarang diteliti. Penelitian ini pen-

ting dilakukan untuk menjelaskan bahwa  ke-

sadaran beragama dan kematangan sosial dapat 

mempengaruhi (menurunkan) perilaku agresif  

remaja atau santri yang tinggal di asrama atau 

pondok pesantren.   
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Hipotesis  

 Hipotesis yang diajukan dalam peneli-

tian ini adalah:  

1. Hipotesis Mayor: “Ada korelasi antara 

Kesadaran Beragama dan Kematangan Sosial 

dengan Agresivitas “. 

2. Hipotesis Minor:  

a. Ada korelasi negatif antara Kesadaran Ber-

agama dengan Agresivitas. “Semakin ting-

gi Kesadaran Beragama maka akan se-

makin rendah Agresivitas dan sebaliknya”;  

b. Ada korelasi negatif antara Kesadaran Ber-

agama dengan Agresivitas. “Semakin ting-

gi Kematangan Sosial maka akan semakin 

rendah Agresivitas dan sebaliknya”.  

Metode Populasi dan Sampel  Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah para 

pelajar (santri) putra dan putri Sekolah Me-

nengah Umum Pondok Pesantren Modern Is-

lam Assalaam Surakarta, berusia 15 sampai 18 

tahun dan telah tinggal selama tiga setengah 

sampai empat setengah tahun di Pondok Pe-

santren tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian dari pelajar (santri) Pondok Pesantren 

Modern Islam Assalaam Surakarta yang ka-

rakteristiknya telah disebutkan dalam populasi 

di atas. 

Alat Penelitian 

Alat pengumpulan data yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Skala Agresivitas  

Skala yang digunakan untuk mengukur 

agresivitas dirancang berdasarkan dua golong-

an agresivitas, yaitu agresi verbal dan fisik 

yang ditujukan kepada obyek secara langsung 

atau tidak langsung dengan intensitas aktif atau 

pasif (Buss dalam Morgan, 1987). Skala ini 

disusun menggunakan respon subyek sebagai 

dasar penentuan nilai skalanya dalam bentuk 

pernyataan-pernyataan dengan 4 alternatif ja-

waban (Model Likert), yaitu: SS = Sangat 

Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju dan STS 

= Sangat Tidak Setuju. Subyek diminta untuk 

memilih satu jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan dirinya.  

2. Skala Kesadaran Beragama  

Skala yang digunakan untuk mengukur 

kesadaran beragama dirancang berdasarkan 

ciri-ciri atau indikator kesadaran beragama 

yang meliputi: rasa keagamaan atau peng-

alaman keagamaan, keimanan atau keyakinan 

dan peribadatan atau tingkah laku keagamaan 

(Ahyadi, 1995).  

Item dari skala yang akan disusun 

tersebut dibuat dalam bentuk pernyataan 

positif (favorabel) dan pernyataan negatif 

(tidak favorabel). Respon subyek berupa salah 

satu pilihan dari 4 alternatif jawaban yang 

tersedia, yaitu SS = Sangat Sesuai, S =  Sesuai, 

TS = Tidak Sesuai, STS = Sangat Tidak Sesuai; 

3) Skala Kematangan Sosial. Skala yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kematang-

an sosial disusun berdasarkan teori yang di-

kemukakan oleh Daradjat (1982) mengenai 

aspek-aspek dari kematangan sosial, yaitu 

pandai menggunakan waktu luangnya, menjadi 

pimpinan bagi dirinya sendiri, bekerja untuk 

kepentingan kelompok dan bersaing, menerima 

orang lain, dapat memahami kemampuan 

dirinya, optimis dalam hidup.   
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Item dari skala yang akan disusun 

tersebut dibuat dalam bentuk pernyataan 

positif (favorabel) dan pernyataan negatif 

(tidak favorabel). Respon subyek berupa salah 

satu pilihan dari 4 alternatif jawaban yang 

tersedia, yaitu SS = Sangat Sesuai, S =  Sesuai, 

TS = Tidak Sesuai, STS = Sangat Tidak Sesuai.  

Analisis 

Teknik analisis yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 

Analisis  Regresi Dua Prediktor yang tercakup 

di dalamnya analisis regresi ganda, korelasi 

product moment dan korelasi parsial. Per-

hitungan analisisnya menggunakan paket Seri 

Program Statistik (SPS-2000), Modul Analisis 

Regresi 6, Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 

Pamardiningsih, Versi IBM/IN © 2000.  

Pembahasan 

Adanya korelasi negatif yang sangat 

signifikan antara Kesadaran Beragama dengan 

Agresivitas remaja (santri) pada hasil pene-

litian ini didukung dan sejalan dengan berbagai 

teori yang telah dikemukakan oleh pakar. 

Rahmad (1997) mengatakan bahwa pengaruh 

agama dalam kehidupan individu memberi 

kemantapan batin, rasa bahagia, rasa terlin-

dung, rasa sukses dan rasa puas.  

Meichati (1983) mengatakan bahwa 

kehidupan beragama akan memberikan ke-

kuatan jiwa dalam menghadapi tantangan, 

cobaan, memberikan bantuan moral dalam 

menghadapi krisis serta menimbulkan sikap 

menerima kenyataan sebagaimana telah di-

takdirkan dan memberikan rasa aman. 

Haditono (1981) berpendapat bahwa agama 

mutlak dibutuhkan untuk memberikan kepasti-

an norma, tuntutan untuk hidup secara sehat 

dan benar. Ditambahkan lebih lanjut bahwa 

norma agama merupakan kebutuhan psikologis, 

norma agama akan memberikan keadaan 

mental yang seimbang dan jiwa yang tenteram. 

Memberikan rasa aman (Daradjat, 1983; 

Suharno, 1992).  

Hurlock (1973) mengatakan bahwa ham-

pir kebanyakan remaja butuh agama yang 

dapat memberikan padanya keyakinan dalam 

hidup dan perasaan aman. Remaja yang me-

miliki kesadaran beragama yang mantap, 

matang berarti remaja tersebut memegang 

teguh norma-norma agama, memiliki keyakin-

an atau keimanan yang kuat dan menjalankan 

ajaran agama dengan baik. Hal ini berarti pula 

bahwa remaja tersebut dapat mengendalikan 

diri dari perilaku yang negatif, mengendalikan 

perasaan marah, tidak sabaran, benci, putus asa, 

frustrasi, memfitnah yang merupakan wujud 

dari tindakan agresif yang dapat merusak 

kehidupannya sendiri.     

Selain itu  juga sejalan dengan beberapa 

hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu 

seperti hasil penelitian Cacellaro, Larson dan 

Hawari (dalam Hawari, 1998) menemukan 

bahwa remaja yang komitmen agamanya 

lemah mempunyai resiko lebih tinggi (4x) 

untuk terlibat penyalagunaan narkotika, al-

kohol dan zat aktif bila dibandingkan remaja 

yang komitmen agamanya kuat. Hasil temuan 

Stimet, De Frain dan Hawari (dalam Hawari, 

1998) membuktikan bahwa remaja yang tidak 

religius, resiko untuk terlibat penyalagunaan 

narkotika, alkohol dan zat adiktif jauh lebih 
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besar dibandingkan dengan mereka yang 

religius. Remaja yang telah menggunakan 

narkotika, alkohol, dan zat adiktif mempunyai 

kecenderungan berperilaku agresif. Hal ini 

sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Thoresen dkk. (1999) tentang peran 

agama dan spiritualitas dalam kesehatan 

menunjukkan bahwa agama berhubungan 

cukup signifikan dengan kesehatan fisik dan 

kesehatan mental. Semakin baik spiritualitas, 

penghayatan dan praktek agama yang di-

lakukan oleh seseorang maka akan membuat 

semakin baik kesehatan fisik dan mentalnya.  

Penemuan al-Qadir seorang ulama dan ahli 

biokimia (dalam Jalaludin, 2001) bahwa segala 

bentuk gejala emosi seperti bahagia, rasa 

dendam, rasa marah, takut, berani, pengecut 

yang ada dalam diri manusia adalah akibat dari 

pengaruh persenyawaan-persenyawaan kimia 

hormon, disamping persenyawaan lainnya 

tetapi dalam kenyataannya kehidupan akal dan 

emosi manusia senantiasa berubah dari waktu 

ke waktu. Adapun terjadinya pergeseran dari 

kondisi normal menjadi berprilaku agresif 

seperti rasa marah, dendam, berkelahi dan 

sebagainya, menurut Al-Qodir sangat ter-

gantung dari derajat keimanan, penyerahan diri 

terhadap suatu kekuasaan Tuhan dan kesadaran 

agama setiap orang.   

Kurniawan (1997) meneliti tentang ke-

cenderungan berperilaku delinkuen pada re-

maja ditinjau dari orientasi religius. Hasil pe-

nelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

orientasi religius semakin rendah kecen-

derungannya untuk melakukan delikuen. Se-

mentara penelitian Haryanto (1993) mene-

mukan bahwa ada hubungan negatif yang 

signifikan antara religiusitas dengan depresi.  

Selanjutnya pada penelitian ini ada satu 

aspek dari tiga aspek Kesadaran Beragama 

yang tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan agresivitas santri (remaja) yaitu aspek 

Keimanan atau Keyakinan. Padahal menurut 

Najati dalam Haryanto (1993) Kepercayaan/ 

Keimanan kepada Tuhan merupakan langkah 

pertama dalam menimbulkan perubahan besar 

pada kepribadian. Dicontohkan oleh Daradjat 

(dalam Haryanto, 1993) bahwa keimanan 

seorang muslim kepada Allah swt., mencakup 

sekaligus mengimani sifat-sifat-Nya. Misalnya 

sifat Allah wujud (Maha ada), dengan meng-

imani bahwa Allah itu ada, maka ia dapat 

mengeluh, mengadu, meminta pertolongan, 

minta perlindungan dan sebagainya. Hal ini 

berarti remaja yang beriman tidak akan merasa 

kesepian,  tertekan, terabaikan karena merasa 

bahwa Allah selalu menjaganya, melindungi-

nya, mengabulkan segala permintaannya. 

Alasan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara Keimanan/Keyakinan santri 

dengan agresivitas adalah, antara lain santri 

meskipun telah tinggal cukup lama di dalam 

pesantren tapi sebagai remaja proses per-

kembangan keagamaannya tidak berbeda 

dengan remaja pada umumnya. Keyakinan 

atau Keimanan santri terhadap enam rukun 

Iman masih tahap sekedar tahu sebagai ilmu 

pengetahuan agama, belum mendalam, belum 

memiliki penghayatan yang mantap terhadap 

Keimanan/Keyakinannya. Remaja umumnya 

masih dalam proses keraguan-keraguan ter-

hadap keimanan/keyakinannya. Daradjat (da-
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lam Subandi 1988) mengatakan bahwa masa 

remaja adalah suatu masa di mana remaja 

mulai ragu-ragu terhadap Keyakinan dan 

ketentuan-ketentuan agama. Di satu sisi 

mereka tidak mau lagi menerima ajaran agama 

begitu saja seperti pada masa kanak-kanak 

dahulu, namun di sisi lain mereka belum 

matang atau masih dalam proses pencarian. 

Remaja sering mempertanyakan atau me-

ragukan eksistensi Tuhan. Benarkah Tuhan itu 

ada? Mengapa manusia harus menyembah 

Tuhan?.  

Selanjutnya mengenai Kematangan So-

sial kaitannya dengan Agresivitas santri. 

Adanya korelasi negatif yang sangat signifikan 

antara Kematangan Sosial dengan Agresivitas 

santri pada hasil penelitian ini didukung dan 

sesuai dengan beberapa pendapat pakar dan 

penelitian-penelitian terdahulu. Doll (1935) 

mengatakan orang yang matang dari segi sosial 

dicirikan dengan sifat-sifat optimis, memiliki 

ketenangan, sanggup menikmati pekerjaan dan 

permainan, mempunyai kapasitas untuk men-

cintai. Hasil penelitian Seligman (dalam 

Shapiro, 1997) yang melibatkan lebih dari 

setengah juta anak dan orang dewasa yaitu 

orang yang optimis (kebiasaan berpikir positif) 

jarang menderita depresi, lebih sukses di 

sekolah dan pekerjaan serta mempuyai tubuh 

yang lebih sehat. 

Daradjat (1988) mengatakan orang yang 

matang dari segi sosial mempunyai penye-

suaian diri yang baik, mampu menghadapi 

kesukaran dengan cara obyektif serta me-

nikmati kehidupan yang stabil, mampu untuk 

hidup bermasyarakat yang ditentukan arahnya 

oleh tuntutan sosial dalam kelompoknya, (Doll, 

1935) sehingga orang yang matang dari segi 

sosial adalah orang yang mengetahui bahwa 

kebahagiaannya berhubungan erat dengan 

kebahagiaan orang lain. Sementara itu perilaku 

agresif merupakan perilaku-perilaku yang 

disebabkan oleh pribadi yang tidak dapat 

mengontrol diri, tidak stabil, tidak tenang, 

selalu lebih memetingkan diri sendiri, kurang 

dapat mengempati orang lain, kurang sabar, 

kurang mampu untuk menyesuaikan diri 

dengan masyarakat tempat tinggalnya.   

Pendapat di atas sejalan dengan hasil 

penelitian Conger (dalam Kurniawan, 1997) 

bahwa remaja delinkuen memiliki kontrol diri 

yang rendah dan perkembangan moral yang 

rendah. Hasil temuan Aziz (1999), Setyowati 

(1999) bahwa semakin baik taraf kecerdasan 

emosi anak,  semakin rendah kecenderungan 

berperilaku delikuen. Demikian juga dengan 

hasil penelitian Djuwarijah (2000) bahwa 

kecerdasan emosi berhubungan dengan tingkat 

agresivitas remaja. Semakin tinggi kecerdasan 

emosi, semakin rendah tingkat agresivitasnya.  

 Hurlock (1973) mengatakan bahwa 

pencapaian kematangan sosial individu 

ditandai dengan adanya kemampuan untuk 

melakukan penyesuaian diri dengan ling-

kungan, jadi semakin individu memiliki ke-

matangan maka akan semakin mampu menye-

suaikan keadaan yang menimbulkan tekanan 

pada emosinya. Guevremount (dalam Shapiro, 

19970 menekankan pentingnya pertemuan, 

komunikasi yang dapat membantu anak untuk 

membicarakan masalah yang belum dapat 

diatasi, serta kemampuan untuk bergabung dan 



Hubungan Antara Kesadaran Beragama dan Kematangan Sosial dengan Agresivitas Remaja (Rama Furqona) 

 

 59 

berperan serta dalam kelompok merupakan 

kebutuhan untuk membangun hubungan sosial 

yang baik.   

Selain optimis dalam hidup, dapat me-

mahami kemampuan dirinya, dapat menjadi 

pemimpin bagi dirinya sendiri juga menerima 

orang lain dan dapat bekerja untuk kepen-

tingan orang lain merupakan ciri kematangan 

sosial. Kaitannya dengan dapat menerima 

orang lain, berarti remaja tersebut dapat meng-

empati terhadap masalah-masalah yang di-

hadapi oleh orang lain di sekelilingnya. Hal ini 

berarti juga bahwa remaja dapat mengedalikan 

emosi, amarah dan perilaku yang tidak baik 

terhadap sesamanya. Thomas dan Howard 

(dalam Shapiro, 1997) menyatakan hasil pe-

nelitiannya dari 7000 orang Amerika menun-

jukkan bahwa manfaat empati adalah pe-

nyesuaian emosional yang lebih baik, lebih 

terbuka, lebih berhasil dan orang yang 

termotivasi mempuyai keinginan untuk meng-

hadapi rintangan. Memotivasi diri sama 

dengan kerja keras, pandai menggunakan 

waktu luangnya, mau bersaing secara sehat 

yang akan membuahkan kepuasan pribadi. 

Simpulan 

Melihat hasil-hasil penelitian serta pen-

dapat para pakar pada pembahasan di atas dan 

juga hasil dari penelitian ini jelas bahwa 

Kematangan Sosial remaja (santri) sangat 

berhubungan dengan tingkat agresivitasnya. 

Santri atau remaja meskipun telah di pondok 

pesantren cukup lama dan berinteraksi dengan 

banyak orang terutama teman sebayanya 

namun jika remaja tidak memiliki kematangan 

sosial, tidak pandai menggunakan waktu 

luangnya, tidak dapat menjadi pemimpin bagi 

dirinya sendiri, tidak dapat menerima orang 

lain,  tidak dapat bekerja untuk kepentingan 

sesama, tidak dapat bersaing secara sehat, 

tidak dapat memahami kemampuan dirinya 

serta selalu pesimis menghadapi hidupnya, 

maka kecenderungan untuk berperilaku agresif 

sangat besar sekali. 

Demikian pula halnya dengan Kesadaran 

Beragama santri. Meskipun remaja atau santri-

santri tersebut sudah cukup lama berada atau 

tinggal di pondok pesantren, jika mereka 

jarang melakukan praktek kegamaan, jarang 

melakukan sholat berjamaah, berdoa, berzikir, 

membaca Al-Qur’an bersama-sama santri yang 

lain di Masjid dengan khusuk dan ikhlas, maka 

semakin besarlah peluangnya untuk melakukan 

perilaku agresif terhadap sesama teman. 
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